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BAB III 

METOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Alur Penelitian 
 

Alur penelitian adalah konsep atau gambar dari penelitian 

yang akan dilakukan. Penjabaran alur penelitian tersebut dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini 

 

gambar 1 alur penelitian 
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3.2 Pra Penelitian 
 

Proses ini dilakukan untuk mendapatkan literatur dan referensi 

jurnal sebagai bahan acuan penelitian ini, di antaranya: 

1. Mempelajari penelitian sebelumnya tentang subjek yang sedang 

dipelajari. 

2. Mempelajari jenis metode dan algoritma penelitian untuk 

membantu memahami jenis penelitian yang sedang dilakukan. 

3. Memahami kriteria dan pembobotan Saw untuk menentukan 

sebuah keputusan 

 

3.3 Pengumpulan Data 
 

Dalam pengumpulan data dilakukan observasi dan studi literatur 

yaitu pengamatan secara langsung di tempat penelitian sehingga 

permasalahan yang ada dapat diketahui secara jelas. Selain itu juga 

dilakukan studi kepustakaan yaitu dengan membaca buku-buku atau jurnal 

yang menunjang dalam melakukan penganalisaan terhadap data dan 

informasi yang didapat. Adapun data-data yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder seperti data matakuliah yang diambil 

oleh mahasiswa dari semester 3 yang berjumlah 30 matakuliah. Dapat 

lihat pada gambar 2 dan 3 berikut: 
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gambar 2 data matakuliah 
 

gambar 3 data mahasiswa 
 

Dalam penelitian ini juga tedapat data mahasiswa semester 3 yang terdiri 

dari 150 mahasiswa yang dapat di lihat pada tabel diatas yang di peroleh 

dari baak dan sebagian lainnya mengisi dari pengisian kuesioner 
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3.4 Kriteria alternatif SAW 
 

Menentukan kriteria dan alternatif yang akan digunakan dalam 

metode SAW. Kriteria adalah faktor-faktor yang akan digunakan untuk 

menilai alternatif, dan alternatif adalah pilihan yang tersedia untuk 

dipertimbangkan. Peneliti menggunakan kriteria yang terdiri dari 15 nilai 

matakuliah sedangkan untuk alternati peneliti menggunakan matakuliah 

peminatan di mana terdiri dari 3 matakuliah peminatan yaitu AI, Mobile, 

dan Mulitimedia. 

 

3.5 Buat matriks keputusan 
 

Hasil keputusan akan mendapat skala pembobotan sebesar untuk 

setiap alternatif dengan mengacu pada tingkat kepentingan atau tidak. 

 

3.6 Normalisasi matriks keputusan 
 

Setelah membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria, 

kemudian melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang 

dilengkapi dengan tipe atribut ke diperoleh standar kimia matriks R. 

 

3.7 Kalikan matriks keputusan dengan bobot kriteria 
 

Tambahkan kalikan matriks R ternormalisasi dengan vektor bobot 

untuk mendapatkan nilai maksimal dimana terpilih sebagai alternatif 

terbaik sebagai solusi. 

 

3.8 Preferensi tiap alternatif 
 

Menghitung nilai preferensi untuk setiap alternatif. Nilai preferensi 

ini diperoleh dengan menjumlahkan semua nilai yang tertimbang dari 

setiap kriteria untuk setiap alternatif. Alternatif dengan nilai preferensi 

tertinggi 
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3.9 Metode Pengembangan Sistem 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah pengembangan dengan 

menggunakan metode waterfall. Metode waterfall adalah model 

pengembangan sistem informasi yang bersifat sekuensial dan sistematis, 

serta terdiri dari 5 tahap yang harus dilalui.seperti terlihat pada Gambar 

3.2(Warkim et al., 2020). 

 
 

3.9.1 Analisa Kebutuhan 

Pada tahapan ini, akan dilakukan analisis kebutuhan yang didapat 

setelah melakukan diskusi dengan prodi dan melakukan observasi 

langsung pada prodi teknik informatika iib darmajaya 

3.9.2 Implementation 

Tahap implementasi melibatkan instalasi perangkat keras dan 

perangkat lunak yang diperlukan, serta memulai kegiatan 

menerapkan algoritma pada sistem. 

3.9.3 Prediksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

gambar 4 diagram pengembangan sistem 
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Setelah algoritma di implementasikan pada sistem makas sistem 

akan memprediksi hasil rekomendasi mata kuliah peminatan yang 

diambil. 

3.9.4 Evaluasi 

Tahap ini melibatkan pengujian sistem untuk memastikan sistem 

bekerja dengan baik dan mencegah masalah. Pada tahap ini juga 

dilakukan pembaruan, penambahan, perubahan, atau penghapusan 

fungsi dalam sistem (Abdul Wahid, 2020). 

 

3.10 Analisis Kebutuhan 
 

3.10.1 Kebutuhan perangkat keras 

Perangkat keras yang digunakan untuk penelitian ini sebagai 

berikut: 

Laptop lenovo 

3.10.2 Kebutuhan perangkat lunak 

Perangkat lunak yang digunakan untuk penelitian ini sebagai 

berikut: 

Sistem operasi windows 11 

Visual code studio 

Xampp 

 
 

3.11 Kriteria 
 

Kriteria Yang Dibutuhkan Oleh Sistem adalah kriteria matakuliah 

mahasiswa Dimana atribut mahasiswa berisikan tentang nilai matakuliah 

yang diambil dan Npm mahasiswa. 
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3.12 DFD Level 0 
 

Pada DFD Level 0, sistem ini digambarkan secara sederhana dengan aliran data 

utama yang melibatkan dua entitas utama, yaitu Admin dan Mahasiswa. Admin 

menginputkan data nilai dan mengelola data mahasiswa, sementara mahasiswa 

memasukkan data pribadi dan nilai untuk mendapatkan rekomendasi 

peminatan. Laporan peminatan kemudian dihasilkan oleh sistem berdasarkan 

data yang telah dimasukkan. 
 

3.13 DFD level 1 
 

 

Pada gambar 6 DFD Level 1 , sistem dibagi menjadi beberapa proses utama 

yang menggambarkan aliran data dan interaksi antara mahasiswa, admin, dan 

Gambar 5 DFD Level 0 

Gambar 6 DFD Level 1 
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sistem. Proses pertama adalah registrasi akun (Proses 1.0), di mana mahasiswa 

mengisi form data diri untuk membuat akun. Data yang dimasukkan akan 

disimpan dalam penyimpanan data mahasiswa. Setelah registrasi, mahasiswa 

dan admin dapat melakukan login akun (Proses 2.0), dengan memasukkan 

username dan password proses login ini memverifikasi identitas pengguna dan 

memberikan akses ke fitur yang sesuai dengan peran masing-masing, baik 

sebagai mahasiswa atau admin. 

Setelah login, baik mahasiswa maupun admin dapat mengakses laporan 

peminatan (Proses 3.0), yang berisi rekomendasi peminatan berdasarkan data 

nilai yang telah dimasukkan ke dalam sistem. Mahasiswa menerima 

rekomendasi peminatan sesuai dengan nilai mereka, sementara admin dapat 

memantau dan mengelola peminatan mahasiswa. Proses selanjutnya adalah 

menambah dan menghapus data mahasiswa (Proses 4.0), yang memberikan hak 

kepada admin untuk mengelola data mahasiswa, termasuk menambah, 

mengubah, atau menghapus informasi mahasiswa. Data yang dikelola admin 

ini akan disimpan dalam penyimpanan data mahasiswa dan diperbarui secara 

otomatis. 

Admin juga memiliki wewenang untuk melakukan input data nilai (Proses 

5.0), di mana mereka memasukkan nilai akademis mahasiswa yang digunakan 

untuk menentukan rekomendasi peminatan. Nilai yang dimasukkan ini akan 

disimpan dalam penyimpanan data nilai dan digunakan dalam perhitungan 

rekomendasi. Di sisi lain, mahasiswa juga dapat mengisi Form Nilai (Proses 

6.0), yang memungkinkan mereka untuk memasukkan nilai mata kuliah yang 

telah diperoleh, dan data ini juga akan disimpan dalam penyimpanan data nilai. 

Semua informasi yang dimasukkan oleh mahasiswa dan admin akan diproses 

untuk menghasilkan laporan peminatan yang relevan dan akurat. 

3.14 Struktur Table Akun 

 

Tabel 3.1 Struktur Tabel Akun 

Column Type Null Default Comments 

Username Char (15) No   

Password Char (15) No   

 

Tabel akun pada tabel 3.1 dirancang untuk menyimpan data pengguna dengan 

dua kolom utama: “username” dan “password”. Kolom “username” dan 

“password” bertipe “char(15)” dengan panjang tetap 15 karakter, wajib diisi 

(tidak NULL), dan tidak memiliki nilai default. 

3.15 Struktur Table Alternatif 
 

Tabel alternatif pada tabel 3.2 dirancang untuk menyimpan data alternatif 

dengan dua kolom utama: “kode_alternatif” dan “nama_alternatif”. Keduanya 

bertipe “varchar(255)”, memungkinkan penyimpanan teks hingga 255 karakter 

dan tidak boleh bernilai NULL. Tabel ini mendukung pengelolaan data 
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alternatif dengan fleksibilitas panjang karakter yang bervariasi. 

Tabel 3.2 Struktur Table Alternatif 

Column Type Null Default Comments 

Kode_Alternatif Varchar (255) No   

Nama_Alternatif Varchar (255) No   
 

3.16  Struktur Table Bobot Kriteria 

Tabel 3.3 Struktur Table Bobot Kriteria 

Column Type Null Default Comments 

Kode_Bobot_Kriteria Varchar (255) No   

Kode_Kriteria Varchar (255) No   

Bobot_Kriteria Int (11) No   

Bobot_Referensi Varchar (255) No   
 

Tabel bobot kriteria pada tabel 3.3 dirancang untuk menyimpan data terkait 

bobot dan referensi kriteria, terdiri dari empat kolom utama. Kolom 

“Kode_Bobot_Kriteria” bertipe “varchar (255)” digunakan untuk menyimpan 

kode unik setiap bobot kriteria, sedangkan “Kode_Kriteria”, juga bertipe 

“varchar (255)”, digunakan untuk menghubungkan data dengan kriteria 

tertentu. Kolom `Bobot_Kriteria` bertipe “int (11)” menyimpan nilai bobot 

dalam bentuk angka, yang merepresentasikan tingkat kepentingan kriteria, dan 

kolom “Bobot_Referensi” bertipe “varchar (255)” digunakan untuk 

menyimpan informasi referensi terkait bobot tersebut. Semua kolom bersifat 

wajib diisi (tidak NULL), memastikan integritas data dalam proses pengelolaan 

bobot kriteria. 

3.17  Struktur Table Kriteria 

Tabel 3.4 Struktur Table Kriteria 

Column Type Null Default Comments 

Kode_Kriteria Varchar (255) No   

Nama_Kriteria Varchar (255) No   

Keterangan Varchar (255) No   
 

Tabel 3.4 memperlihatkan tabel struktur kriteria terdiri dari tiga kolom utama: 

“Kode_Kriteria”, “Nama_Kriteria”, dan “Keterangan”. Kolom “Kode_Kriteria” dan 

“Nama_Kriteria” bertipe `varchar (255)` untuk menyimpan kode dan nama kriteria, 

sementara kolom “Keterangan” juga bertipe `varchar (255)` untuk menyimpan 

penjelasan tambahan mengenai kriteria. Semua kolom ini wajib diisi (tidak NULL), 

memastikan bahwa setiap data kriteria memiliki informasi yang lengkap. 
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3.18  Struktur Table Mahasiswa 

Tabel 3.5 Struktur Table Master Mahasiswa 

Column Type Null Default Comments 
kode_Master_Maha

siswa Char (255) No   

nama_mahasiswa Varchar (255) No   

no_telp Char (13) No   

alamat Text  No   

jenis_kelamin Varchar (255) No   

hasil_jurusan Varchar (80) No   

username Varchar (20) No   

password Varchar (30) No   

 
Tabel 3.5 berisi struktur tabel mahasiswa yang dirancang untuk menyimpan data 

mahasiswa dengan berbagai informasi. Kolom “kode_master_mahasiswa” bertipe 

“char (255)” untuk menyimpan kode unik mahasiswa, sementara kolom 

“nama_mahasiswa” bertipe “varchar (255)” untuk nama mahasiswa. Kolom 

“no_telp” bertipe “char (13)” untuk nomor telepon, dan “alamat” bertipe “text” untuk 

menyimpan alamat lengkap mahasiswa. Kolom `jenis_kelamin` bertipe “varchar 

(255)” untuk informasi jenis kelamin, sedangkan kolom “hasil_jurusan” bertipe 

“varchar (80)` untuk jurusan yang diambil mahasiswa. Kolom “username” dan 

“password” masing-masing bertipe “varchar (20)” dan “varchar (30)” untuk data 

login mahasiswa. Semua kolom wajib diisi (tidak NULL), memastikan data 

mahasiswa lengkap dan dapat diakses dengan mudah. 

3.19 Struktur Table Rating Biasa 

Tabel 3.6 Struktur Table Rating Biasa 

Column Type Null Default Comments 

kode_rating_biasa Varchar (255) No   

nilai Varchar (255) No   

klasifikasi Varchar (255) No   

rating Varchar (255) No   

 

Tabel ini digunakan untuk menyimpan informasi mengenai rating dengan empat 

kolom utama. Kolom “kode_rating_biasa” menyimpan kode unik untuk setiap rating, 

sedangkan kolom “nilai”, “klasifikasi”, dan “rating” menyimpan informasi terkait 

nilai rating, kategori atau klasifikasi rating, dan deskripsi atau penilaian rating 

tersebut. Setiap kolom bertipe “varchar (255)” dan tidak memperbolehkan nilai 

kosong (NULL), sehingga setiap data yang dimasukkan harus lengkap. 

3.20 Struktur Table Rating Kecocokan 

Tabel 3.7 di bawah ini menyimpan data terkait kecocokan rating dengan empat 

kolom yang masing-masing memiliki fungsi tertentu. Kolom 

“kode_rating_kecocokan” bertipe “char (255)” untuk menyimpan kode unik yang 
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mengidentifikasi kecocokan rating. Kolom “kode_alternatif” juga bertipe “char 

(255)”, yang digunakan untuk menyimpan kode alternatif yang berhubungan dengan 

rating tersebut. Sedangkan kolom `kriteria_unggul` dan “kriteria_biasa”, yang 

keduanya bertipe “varchar (255)”, menyimpan informasi mengenai kriteria yang 

dianggap unggul dan biasa dalam konteks kecocokan rating. Semua kolom bersifat 

wajib diisi (tidak boleh NULL), yang memastikan bahwa setiap entri data memiliki 

nilai yang lengkap dan dapat diproses lebih lanjut. 

 

Tabel 3.7 Struktur Table Rating Kecocokan 

Column Type Null Default Comments 

Kode_Rating_Kecocokan Char (255) No   

Kode_Alternatif Char (255) No   

Kriteria_Unggul Varchar (255) No   

Kriteria_Biasa Varchar (255) No   
 

3.21  Struktur Table Rating Unggul 

Tabel 3.8 Struktur Table Rating Unggul 

Column Type Null Default Comments 

kode_rating_unggul Varchar (255) No   

nilai Varchar (255) No   

klasifikasi Varchar (255) No   

rating Varchar (255) No   

 

Tabel ini menyimpan data mengenai rating unggul, terdiri dari empat kolom. Kolom 

“kode_rating_unggul” bertipe “varchar (255)” yang menyimpan kode identifikasi 

unik untuk rating tersebut. Kolom nilai, klasifikasi, dan rating, yang semuanya bertipe 

“varchar (255)”, digunakan untuk menyimpan informasi tentang nilai yang diberikan, 

klasifikasi rating, dan deskripsi terkait rating tersebut. Setiap kolom ini harus diisi 

(tidak boleh NULL), memastikan bahwa semua informasi terkait rating unggul 

tersedia secara lengkap. 

 

3.22 Struktur Table Mahasiswa 

Tabel 3.9 Struktur Table Mahasiswa 

Column Type Null Default Comments 

Kode_Mahasiswa Varchar (255) No   

Kode_Master_Mahasiswa Varchar (255) No   

Kode_Kriteria Varchar (255) No   

Nilai Int (10) No   
 

Tabel struktur mahasiswa pada tabel 3.9 digunakan untuk menyimpan data terkait 
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mahasiswa dengan empat kolom utama. Kolom “Kode_Mahasiswa” bertipe “varchar 

(255)” yang menyimpan kode unik untuk setiap mahasiswa. Kolom 

“Kode_Master_Mahasiswa” juga bertipe “varchar (255)” dan digunakan untuk 

menyimpan kode yang mengidentifikasi master atau kategori mahasiswa tersebut. 

Kolom “Kode_Kriteria”, bertipe “varchar (255)”, menyimpan kode yang 

menghubungkan mahasiswa dengan kriteria tertentu. Sedangkan kolom Nilai, yang 

bertipe “int (10)”, menyimpan nilai berupa angka yang berhubungan dengan kriteria 

yang diberikan. Semua kolom ini wajib diisi (tidak NULL), memastikan setiap data 

mahasiswa lengkap dan siap digunakan dalam proses evaluasi atau analisis. 

 

3.23 Alur Inteface 
 

Alur interface dari penielitian ini dapat dilihat pada gambar 5 
 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

gambar 7 alur interfaces 

Alur Inteface dari sistem rekomendasi melibatkan beberapa langkah sebagai 

berikut: 

1. Halaman Utama: Pengguna mengakses halaman utama sistem. 

2. Login Pengguna: Pengguna melakukan login menggunakan username dan 

password. 

3. Dashboard Mahasiswa: Setelah login, mahasiswa melihat dashboard 

dengan informasi profil dan opsi untuk memulai pemilihan peminatan. 

4. FORM NILAI MATAKULIAH: Mahasiswa mengisi formulir pemilihan 

peminatan dengan memasukkan nilai-nilai kriteria yang diminta. 

5. Evaluasi Hasil Pemilihan: Sistem melakukan evaluasi menggunakan 

Halaman 

Utama 

Login 

Pengguna 

Dashboard 

mahasiswa 

FORM NILAI 

MATAKULIAH 

Hasil prediksi 

pemilihan 

peminatan 

Pengaturan 

Akun 
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metode SAW dan menampilkan hasil rekomendasi peminatan. 

6. Pengaturan Akun: Pengguna dapat mengatur informasi akun dan logout 

dari sistem. 


